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ABSTRAK 
 

Rassya Avitsa Putri: Pengaruh Infrastruktur Jalan, Pendapatan Per 

Kapita Dan Kesehatan Terhadap Kemiskinan Di 

Indonesia. 

Skripsi Departemen Ilmu Ekonomi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Padang, 

Dengan Dosen Pembimbing Isra Yeni, SE,M.SE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh infrastuktur  jalan 
terhadap kemiskinan di Indonesia, (2) Pengaruh pendapatan per kapita terhadap 
kemiskinan di Indonesia, (3) Pengaruh kesehatan terhadap kemiskinan di 
Indonesia, (4) Pengaruh infrastruktur jalan, pendapatan per kapita dan kesehatan 
terhadap kemiskinan di Indonesia. 

 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel dari tahun 

2014 hingga 2021. Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 
Regresi Panel. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa: (1) Infrastuktur   jalan 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia, (2) 
Pendapatan per kapita berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan di 
Indonesia, (3) Kesehatan berpengaruh positif signifikan terhadap kemiskinan di 
Indonesia. 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyarankan untuk 

meningkatkan kualitas infrastruktur jalan, pendapatan per kapita dan kesehatan, 
serta membuat kebijakan-kebijakan untuk meningkatkan produktivitas dan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dapat dapat bersaing sehingga 
dapat menunrunkan angka kemiskinan. Penurunan angka kemiskinan akan 
meningkatkan kesejahteraan masayarakat. 

 
Kata Kunci : Kemiskinan, Infrastuktur Jalan, Pendapatan Per kapita, Kesehatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Masyarakat yang sejahtera yaitu masyarakat yang dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya secara mandiri. Kesejahteraan masyarakat merupakan salah 

satu tujuan pembangunan pada setiap negara di dunia. Akan tetapi, terdapat 

permasalahan terkait kesejahteraan tersebut seperti ketidakmampuan masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik primer maupun sekunder, yang 

disebabkan oleh tingginya angka kemiskinan. 

Saat ini, kemiskinan menjadi fokus di negara manapun terkhususnya pada 

negara berkembang, dimana persoalan kemiskinan ini telah menjadi permasalahan 

yang kompleks. Menurut Kunarjo dalam Badrul Munhir (2002:10), jika suatu 

negara dikatakan miskin apabila memiliki tingkat pendapatan perkapita rendah, 

tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi serta sebagian besar angkatan kerja 

bergerak disektor pertanian dan berada didalam siklus kemiskinan. Perkembangan 

globalisasi dan ilmu pengetahuan diberbagai bidang nyatanya tidak sejalan dengan 

penurunan angka kemiskinan saat ini. Menurut World Bank (2022), seseorang 

dianggap berada di garis kemiskinan jika pendapatannya di bawah US$2.15 atau 

Rp 32.752 per harinya (asumsi kurs Rp 15.200 per US$). 

Menurut World Population Review pada tahun 2020, Indonesia menempati 

urutan ke-73 diantara 100 negara berkembang termiskin di dunia, karena 

pendapatan nasional bruto per kapita Indonesia sebesar US$3.870. Indonesia 

merupakan negara berkembang, sebagai negara kepulauan Indonesia merupakan 
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negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia dengan jumlah 

penduduk sebasar 273 juta jiwa pada tahun 2021. Tidak terkendalinya pertumbuhan 

penduduk merupakan karakteristik negara berkembang yang menyebabkan 

lambatnya pertumbuhan ekonomi, sehingga permasalahan kemiskinan ini perlu 

dijadikan sebagai pusat perhatian di Indonesia (Badan Pusat Statistik, n.d.) 

Kemiskinan di Indonesia diakibatkan oleh ketidakmampuan masyarakat 

untuk memenuhi standar minimum kebutuhan dasar yang meliputi kebutuhan 

makan maupun non-makanan (BPS, 2002:491). Menurut Badan Pusat Statistik 

penduduk miskin yaitu penduduk yang rata-ratanya konsumsinya berada dibawah 

garis kemiskinan, pemerintah Indonesia memperkirakan garis kemiskinan dari 

jumlah banyaknya minimum rupiah untuk kebutuhan makanan pokok atau setara 

dengan 2100 kilokalori per orangnya. Menurut Suryawati (2010) kemiskinan 

didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang 

menderita kekurangan total aset berharga serta kekurangan modal seperti uang, 

pengetahuan, kekuatan, sosial, politik, hukum maupun akses terhadap layanan 

umum, kesempatan usaha dan bekerja. Kemiskinan merupakan masalah 

multidimensi yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan dan disebabkan oleh 

banyak faktor yang berbeda, seperti kurangnya pendapatan dan sarana serta 

prasarana untuk memenuhi kebutuhan dasar. 
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Tabel 1. 1 Persentase Masyarakat Miskin, Panjang Jalan Dengan Kondisi Rusak, PDRB 
Perkapita dan Keluhan Kesehatan dan Berobat Jalan Sebulan Terakhir di Indonesia 

Periode 2014-2021 
 

 
Tahun 

Persentase 
Masyarakat Miskin 

(%) 

Panjang Jalan 
Kondisi Rusak 

(Km) 

PDRB Perkapita 
(Rp) 

Keluhan Kesehatan 
dan Berobat Jalan 

(%) 
2014 10.96 1 130.9 34 127.72 49.29 
2015 11.13 1 953.6 35 161. 89 55.96 
2016 10.70 2 053 36 468.62 56.27 
2017 10.12 2 264.81 37 851.37 46.32 
2018 9.66 1 146.55 39 340.56 48.66 
2019 9.22 975.35 41 021.61 50.48 
2020 10.19 1 393.36 39 778.89 46.05 
2021 9.71 1 201.72 40 775.88 40.47 

Sumber: BPS, Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
 

Dari tabel 1.1 dapat dilihat perkembangan persentase mayarakat miskin, 

kondisi jalan rusak, PDRB per kapita dan Keluhan Kesehatan dan Berobat Jalan 

Sebulan Terakhir di Indonesia dari tahun 2014 hingga 2021. Persentase                   masyarakat 

miskin di Indonesia terlihat mengalami fluktuasi. Persentase tertinggi berada di 

tahun 2015 sebesar 11,13 persen dan dapat turun menjadi 9,22 persen pada tahun 

2019. Namun masyarakat miskin di Indonesia meningkat kembali menjadi 10,19 

persen di tahun 2020, hal ini terjadi karena pandemi Covid-19 yang masih 

berlangsung menyebabkan perubahan perilaku dan aktivitas ekonomi masyarakat 

serta menyebabkan peningkatan angka kemiskinan . 

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk mengatasi kemiskinan, 

seperti membangun infrastruktur. Infrastruktur memegang peranan penting dalam 

mengatasi kemiskinan, di Indonesia infrastruktur jalan masih menjadi masalah yang 

belum dapat diselesaikan secara maksimal oleh pemerintah. Realitanya  Indonesia 

menunjukkan bahwa kondisi infrastruktur masih belum memadai, indikator 

infrastruktur banyak yang menurun selama dekade terakhir dan posisi Indonesia 

tertinggal dari negara-negara tetangga. Kualitas jalan nasional Indonesia 
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relatif baik, namun banyak jalan daerah yang tidak terpelihara dengan baik. Kondisi 

jalan yang buruk akan mengakibatkan meningkatnya angka kemiskinan, sebab 

kondisi jalan yang buruk akan mempersulit kegiatan perekonomian dalam 

pengadaan input maupun pemasaran output 

Dari tabel 1.1 kondisi jalan rusak mengalami fluktuasi setiap tahunnya, pada 

tahun 2016 kondisi jalan rusak di Indonesia mencapai 2.053 km dan menurun 

menjadi 975.35 km pada tahun 2017. Pada tahun 2021 kondisi jalan rusak 

meningkat kembali menjadi 1.201 km. Menurut Pitriyani et al., (2022) faktor 

penyebab yang selalu terjadi pada setiap kerusakan jalan di beberapa wilayah di 

Indonesia yaitu karena pemeliharaan drainase yang kurang baik. Hal ini juga 

didukung oleh pendapat para ahli yang menyatakan hal yang sama tentang 

penyebab kerusakan dini permukaan jalan pada masa pemeliharaan karena 

pentingnya fungsi drainase terhadap kinerja perkerasan jalan, maka drainase harus 

dilakukan dengan perencanaan yang matang, implementasi yang tepat dan 

pemeliharaan yang baik. 

Jika dikaitkan antara infrastruktur dan kemiskinan, banyak literatur yang 

membahas keterkaitan tersebut, seperti penelitian Hastuti (2016) Variabel jalan 

memiliki slope positif, sehingga semakin besar luas jalan yang beraspal di pedesaan 

Kawasan JLS, maka peluang masyarakat untuk tidak miskin di kawasan tersebut 

semakin besar. Hal ini diduga karena masyarakat yang tinggal di daerah dengan 

akses jalan yang baik lebih mudah menjangkau pusat perbelanjaan atau pusat 

keramaian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal yang sama didukung oleh 

hasil penelitian lain oleh Pitriyani et al., (2022), menyatakan bahwa panjang 
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jalan tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Karena jalan yang baik tidak menjamin kelancaran proses 

pendistribusian barang, sebab dengan jauhnya jarak tempuh akan menambah biaya 

transportasi. 

Salah satu untuk menentukan kemakmuran masyarakat adalah pendapatan 

perkapita. Pendapatan perkapita diperoleh dari pendapatan pada tahun tertentu 

dibagi jumlah penduduk suatu negara pada tahun tersebut. Jika masyarakat 

memiliki pengahasilan atau gaji tinggi maka masyarakat bisa menghidupi 

kehidupannya dan menabung untuk biayanya di masa depan. Jika pendapatan 

masyarakat menurun maka sulit bagi masyarakat itu mencukupi kebutuhan 

hidupnya, sehingga berada dalam kemiskinan. Melihat keadaan perekonomian 

Indonesia meskipun secara makro berjalan baik, namun terdapat realitas 

ketimpangan pendapatan antar daerah yang berarti sebagian penduduk Indonesia 

masih dikelilingi oleh kemiskinan. 

Pada tabel 1.1 dapat dilihat perkembangan PDRB Perkapita di Indonesia, 

pada tahun 2014 hingga 2019 menunjukkan peningkatan nilai PDRB Perkapita dari 

Rp 34 127 menjadi Rp 41 021, namun menurun menjadi Rp 39 778 pada tahun 

2020. Menurut Weny (2021) penurunan tersebut disebabkan oleh keputusan 

pemerintah unuk memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang 

berdampak luas pada proses produksi, distribusi dan kegiatan operasional lainnya 

yang pada akhirnya mengganggu efisiensi ekonomi. Namun, PDRB Perkapita 

kembali meningkat menjadi Rp 40 775 pada tahun 2021. 
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Norton (2002) menjelaskan bahwa pertumbuhan PDRB per kapita yang 

tinggi berarti ada lebih banyak pekerjaan dan tingkat pendapatan yang lebih tinggi, 

serta basis pengumpulan pajak yang lebih besar yang memungkinkan pemerintah 

berbuat lebih banyak untuk orang miskin. Hal yang sama dijelaskan dengan hasil 

yang berbeda seperti penelitian Fardilla & Masbar (2020) yang menyatakan bahwa 

PDRB berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan. Peningkatan 

PDRB memang sangat diperlukan, namun tidak cukup untuk menyelesaikan 

masalah kemiskinan. Permasalahannya adalah bagaimana agar distribusi dan 

pemerataannya tersebar secara merata ke seluruh lapisan masyarakat. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi kemiskinan adalah kesehatan. Salah               satu 

indikator kesehatan adalah keluhan kesehatan. Keluhan kesehatan yang 

mengganggu kegiatan sehari-hari ini disebut sebagai kondisi sakit yang diakibatkan 

oleh daya tahan tubuh yang menurun, menyebabkan kondisi tubuh yang rentan 

terhadap penyakit. Masyarakat yang memiliki tingkat keluhan kesehatan yang baik 

akan memiliki tingkat produktivitas kerja yang tinggi, tingkat  pendapatan tinggi, 

tingka pendidikan tinggi dan sejumlah hal positif lainnya sehingga akan 

mengurangi tingkat kemiskinan. 

Pada tabel 1.1 dapat dilihat persentase keluhan kesehatan dan berobat jalan 

selama sebulan terakhir di Indonesia dari tahun 2014-2021 mengalami fluktuasi. 

Pada tahun 2014 persentase keluhan kesehatan dan berobat jalan sebesar 49.29 

persen dan menurun di tahun 2018 menjadi 48.66 persen. Namun, pada tahun 
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2019 keluhan Kesehatan dan berobat jalan kembali meningkat menjadi 50.48 

persen 

Bintang & Woyanti (2018) menunjukan Kesehatan berpengaruh negatif 

terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. Peningkatan dalam bidang 

kesehatan akan berpotensi mengurangi tingkat kemiskinan. Kesehatan berkaitan 

dengan produktivitas, kondisi kesehatan yang baik akan meningkatkan daya kerja 

sehingga akan meningkatkan output. Hal serupa diteliti dengan hasil yang berbeda 

dilakukan oleh Tubaka (2019) variabel kesehatan diukur dengan persentase 

penduduk yang memiliki keluhan kesehatan selama sebulan terakhir menunjukkan 

hubungan yang positif. Suatu daerah tertentu yang penduduknya masih banyak 

memiliki keluhan kesehatan maka bisa dipastikan daerah tersebut rentan dengan 

kemiskinan. 

Berdasarkan pro-kontra diatas, maka peneliti tertarik meneliti tentang 

pengaruh infrasruktur jalan, pendapatan per kapita dan kesehatan terhadap 

kemiskinan di seluruh provinsi di Indonesia kecuali Kalimantan Utara dari tahun 

2014-2021. Adapun gap dari penelitian ini berupa indikator yang digunakan. 

Variabel infrastruktur jalan menggunakan indikator panjang jalan dengan kondisi 

rusak parah dan indikator kesehatan adalah keluhan kesehatan dan berobat jalan. 

Dimana indikator-indikator tersebut belum banyak digunakan dalam penelitian 

sebelumnya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Sejauhmana pengaruh infrastruktur jalan terhadap kemiskinan di Indonesia? 
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2. Sejauhmana pengaruh pendapatan per kapita terhadap kemiskinan di 

Indonesia? 

3. Sejauhmana pengaruh kesehatan terhadap kemiskinan di Indonesia? 
 

4. Sejauhmana pengaruh infrastruktur jalan, pendapatan per kapita dan kesehatan 

bersama-sama mempengaruhi kemiskinan di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 
 

1. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur jalan terhadap kemiskinan di 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan per kapita terhadap kemiskinan di 

Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kesehatan terhadap kemiskinan di Indonesia. 
 

4. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur jalan, pendapatan per kapita dan 

kesehatan bersama-sama mempengaruhi kemiskinan di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 
 

1. Penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

bagi pembaca mengenai infrastrukur jalan, pendapatan per kapita dan Kesehatan 

serta untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap kemiskinan. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan salah satu pedoman dan referensi bagi penelitian 

selanjutnya dalam menambah, memperbaiki serta membandingkan dengan topik 

penelitian yang sama untuk mendapatkan hasil yang terbaik. 

 



9 
 

 
 

 

3. Penelitian ini dapat menjadi ajang bagi penulis untuk mendalami ilmu dan 

wawasan mengenai dampak dari infrastruktur jalan, pendapatan per kapita dan 

kesehatan terhadap kemiskinan. 


